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 Kecerdasan Interpersonal merupakan  kemampuan mempresentasikan dan 

membedakan suasana hati, maksud, motivasi, serta perasaan orang lain, serta 

kemampuan memberikan respons secara cepat terhadap suasana hati, temperamen, 

motivasi, dan keinginan orang. Berdasarkan hasil observasi di RA Nurul 

Hidayahkecerdasan interpersonal yang diharapkan masih belum optimal karena 

metode tersebut jarang dilakukan.pembelajaran yang lebih dominan menggunakan 

Lembar Kerja Anak (LKA), dan menekankan pada kemampuan kognitif seperti baca 

tulis hitung (calistung).Jarang diterapkan pembelajaran mewarnai dengan 

mengembangkan kecerdasan interpersonalnya. Dari permasalahan tersebut maka perlu 

dicari solusi lain untuk memperbaiki masalah tersebut. Salah satu metode untuk 

meningkatkan kecerdasan interpersonal anak yaitu melalui kegiatan mewarnai.Tujuan 

penelitian ini adalah untuk Meningkatkan Kecerdasan Interpersonal Anak Melalui 

Kegiatan Mewarnai Di Kelompok B Ra Nurul Hidayah Pakisaji Kabupaten  

Malang.Metode penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas dengan diawali 

dengan perencanaan tindakan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi 

(observing) dan melakukan refleksi (reflecting), kemudian berputar sampai terjadi 

perbaikan atau peningkatan yang diharapakan dengan menggunkan lembar observasi 

dan dokumentasi sebagai metode pengumpulan data.Dalam penelitian ini 

menggunakan 2 siklus, dan masing-masing siklus terdapat 2 kali pertemuan. Hasil 

penelitian menunjukan adanya peningkatan  kecerdasan interpesonalanak melalui 

kegiatan mewarnai kelompok B. Hal ini ditunjukan kenaikan rata-rata peningkatan 

persiklus dengan rata-rata hasil pada pertemuan I sebesar 59,22 %  siklus 1 pertemuan 

2 sebesar 66,50%, siklus 2 Pertemuan I sebesar 71,12 % dan siklus 2 pertemuan 2 

sebesar 82,73%. Berdasarkan hasil penelitian penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

dengan kegiatan mewarnai dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal anak. Saran 

untuk guru sebagai acuan dan masukan untuk guru dalam memberikan pembelajaran 

mewarnai untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal, saran bagi peneliti 

selanjutnya agar dapat menggunakan kegiatan lain sebagai acuan untuk melihat 

kecerdasan interpersonal anak 
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Pendahuluan 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada hakikatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan 

tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh atau menekankan pada 

seluruh aspek kecerdasan dan kepribadian anak. Pendidikan Anak Usia Dini khususnya Taman Kanak-kanak 

atau TK disediakan untuk anak yang berusia 4-6 tahun. Taman Kanak-kanak merupakan salah satu bentuk 

pendidikan pra sekolah yang ada di jalur pendidikan formal. Pendidikan pra sekolah akan membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani anak sebelum masuk ke sekolah dasar (SD) nantinya. 

Dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 (Undang- Undang Sistem Pendidikan Nasional bab I pasal 1 ayat 14). 

Dinyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 

sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. 

Setiap anak didunia ini memiliki berbagai kecerdasan dalam tingkat dan indikator yang berbeda. Hal 

ini menunjukkan bahwa semua anak pada hakikatnya adalah cerdas (Musfiroh, Tadkiroatun:2015). Pada tahun 

1983 Gardner melalui buku Frame of Mind: The Theory of Multiple Intellegence memperkenalkan definisi 

baru tentang kecerdasan (Gordon, 2013: 6). Gardner (Musfiroh, 2005: 49) menyatakan bahwa kecerdasan 

merupakan kemampuan untuk menyelesaikan masalah, menciptakan produk yang berharga dalam satu atau 

beberapa lingkungan budaya masyarakat. Gardner (Musfiroh, 2005: 55) mengungkapkan bahwa manusia tidak 

hanya memiliki satu kecerdasan melainkan sembilan jenis kecerdasan, yang dipetakan menjadi sembilan 

kecerdasan yaitu kecerdasan matematika, kecerdasan linguistik, kecerdasan musikal, kecerdasan spasial, 

kecerdasan kinestetik, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan natural, dan kecerdasan 

eksistensial, Menurut Anggraeni, Y.(2018) Kecerdasan interpersonal yang mencakup kepekaan dalam 

membedakan dan merespon perilaku yang di tampilkan orang lain,banyak bersosialisasi di sekolah dan 

lingkungan dan terlibat dalam kegiatan berkelompok.   

Menurut Gardner (Safaria, 2015:24-26) Kecerdasan Interpersonal yaitu kemampuan untuk menjalin 

interaksi sosial dan memelihara hubungan sosial tersebut. Dapat juga diartikan sebagai kemampuan 

mempersepsikan dan membedakan suasana hati, maksud, motivasi serta perasaan orang lain. Indikator 

kecerdasan interpersonal diantaranya adalah sebagai berikut: 1) Suka mengamati sesama, 2) Mudah berteman, 

3) Menawarkan bantuan ketika seseorang membutuhkannya, 4) Senang dengan kegiatan-kegiatan kelompok, 

4) Percakapan-percakapan hangat, 5) Percaya diri ketika berjumpa dengan orang baru, 6) Suka 

mengorganisasikan kegiatan-kegiatan bagi diri dan teman, 7) Mudah menerka bagaimana perasaan seseorang 

hanya dengan memandang, 8) Mengetahui bagaimana caranya membuat teman lain bersemangat bekerjasama 

atau agar meraka mau terlibat dalam hal-hal yang diamati, 9) Lebih suka bekerja dan belajar bersama dari pada 

sendiri, 10) Senang meyakinkan orang tentang sudut pandang pribadi, 11) Mementingkan soal keadilan serta 

benar salah, 12) Sukarela menolong sesama.Menurut A. D.Utami (2005:45) berdasarkan teori-teori 

tersebut,maka dapat didefinisikan bahwa yang di maksud dengan kecerdasan interpersonal adalah suatu 

kempuan untuk mengenal diri sendiri antara lain mengenang perasaan-pearasaan yang ada pada diri sendiri 

seperti perasaan senang ataupun sedih,mengenal kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh diri 

sendiri,menerima kelebihan dan kekurangan diri sendiri. 

Azis, M. (2018) Menyatakan kecerdasan interpersonal merupakan kemampuan tertinggi yang di miliki 

oleh manusia, kecerdasan yang dimiliki sejak lahir dan terus menerus dapat di kembangkan hingga dewasa, 

pengembangan akan lebih baik jika di lakukan sedini mungkin sejak anak lahir pemberian stimulus yang tepat. 

Dengan kegiatan mewarna anak dapat Kelebihan dengan kegiatan Mewarnai anak dapat: 1) Mengembangkan 

ketrampilan motorik anak khususnya motorik halus. 2) Melatih perkembangan lain seperti kognitif dan sosial 

emosional. 3) Mengekspresikan perasaan anak dan melatih anak belajar berkonsentrasi. 4) Melatih persiapan 

anak dalam menulis. 

Dari permasalahan tersebut peneliti mengambil judul penelitian “Peningkatan Kecerdasan 

Interpersonal Anak Melalui Kegiatan Mewarnai Pada Kelompok B Di RA Nurul Hidayah Pakisaji Kabupaten  

Malang.”Menurut L.D. Larasati (pamadhi dkk, 2008) Mewarnai adalah kegiatan mewarnai mengajak kepada 

anak bagaimana mengarahkan kebiasaan kebiasaan anak dalam mewarnai dengan spontan menjadi kebiasaan-

kebiasaan menuangkan warna yang mempunyai nilai nilai pendidikan. 
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Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaborasi. Penelitian tindakan kelas. 

penelitian ini menggunakan model Kemmis dan McTaggart dimana dalam perencanaannya menggunakan 

siklus sistem spiral yang di dalamnya terdiri dari empat komponen, yaitu: rencana, tindakan, dan observasi 

serta refleksi (Sujati, 2000:23). Populasi yang digunakan oleh penulis adalah anak didik kelompok B di RA 

Nurul Hidayah Pakisaji Kabupaten Malang.Dalam penelitian ini dipilih satu kelas yaitu anak didik kelompok 

B. Pemilihan dan penentukan subyek penelitian ini berdasarkan pada purposivesampling (sample bertujuan), 

yaitu untuk mengetahui Peningkatan Kecerdasan Interpersonal Melalui Kegiatan Mewarnai. Populasi dan 

sampel dalam penelitian ini adalah anak Kelompok B di RA Nurul Hidayah Kabupaten Malang, yang 

berjumlah 21 anak yang terdiri dari 10 anak laki-laki dan 11 anak perempuan. Instrumen penelitian merupakan 

suatu alat atau fasilitas yang digukan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah 

dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah 

(Arikunto, 2006:160).Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi yang terdiri dari lembar 

observasi serta rubrik penilaian dan dokumentasi. Berikut ini merupakan kisi-kisi observasi: 

 

Tabel 1 Kisi-Kisi observasi Mewarnai 

Variabel Sub Variabel 

Mewarnai Keterampilan Jari Jemari 

Kelenturan pergelangan tangan 

Koordinasi mata dan tangan 

 

Tabel 2 Kisi-Kisi Observasi Kecerdasan Interpersonal Menurut Gardner 

Variabel Sub Variabel Indikator 

Kecerdasan 

Interpersonal 

Menawarkan bantuan ketika 

seseorang membutuhkan 

Anak bisa menawarkan bantuan kepada 

teman sebayanya dalam menyelesaikan 

tugas 

Lebih suka bekerja dan  

belajar bersama 

Anak bisa bekerja dan belajar bersama 

Senang dengan kegiatan-

kegiatan berkelompok 

Anak bisa dan senang dengan kegiatan 

berkelompok 

Sukarela Menolong sesama Anak bisa dan sukarela menolong 

temannya 

 

 
Tabel 3 Kisi-Kisi Dokumentasi 

No Komponen Aspek yang didokumentasikan Keterangan 

1 Perencanaan/

Persiapan 

Silabus 

RPPM 

RPPH 

Media Pembelajaran 

Penilaian Pembelajaran 

 

2 Pelaksanaan Kegiatan Awal 

Kegiatan Inti 

Kegiatan Akhir 

a. Deskripsi kemampuan  

b. Foto dan Video 

c. Deskripsi Kemampuan 

3 Evaluasi Harian Foto 

 

Hasil dan pembahasan 

Kegiatan mewarnai yang dilakukan dengan cara mengembangkan kecerdasan interpersonalpada setiap 

kegiatan yang dilakukan agar anak dapat berinteraksi sesama teman dengan lebih baik lagi tanpa memandang 

status atau tanpa  memilih teman. Pada siklus I pertemuan ke-1 Prosentase hasil belajar siswa dengan 

ketuntasan dikelas nilai rata-rata menawarkan bantuan kepada teman mencapai 60,71 %, bekerja dan belajar 

bersama 57,14 %, kegiatan berkelompok 58,33 %, dan Sukarela menolong teman60,71 %. Pada pertemuan ke-
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2 meningkat Prosentase hasil belajar siswa dengan ketuntasan dikelas nilai rata-rata menawarkan bantuan 

kepada teman mencapai 72,61 %, bekerja dan belajar bersama60,71 %, kegiatan berkelompok 60,09 %, dan 

sukarela menolong teman 72,61 %. Pada siklus II hasil belajar sangat meningkat Persentase hasil belajar siswa 

dengan ketuntasan dikelas nilai rata-rata menawarkan bantuan kepada teman mencapai 85,71 %, bekerja dan 

belajar bersama 79,76%, kegiatan berkelompok 79,76%, dan sukarela menolong teman 85,71%. Sehingga 

seluruh anak didik sejumlah 21 siswa dapat dikatakan tuntas dalam proses belajar. 

Kesimpulan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan di RA Nurul Hidayah Pakissaji Kabupaten Malang 

tentang peningkatan kecerdasan interpersonal anak melalaui  kegiatan mewarnai kelompok B   maka peneliti 

menyimpulkan: 

Penerapan kegiatan mewarnai dapat meningkatkan kecerdasan interpersonal anak.Hal ini dibuktikan pada 

siklus 1 pertemuan 1 ketuntasan belajar anak sebesar 59,22 %, pada pertemuan ke 2 ketuntasan belajar anak 

sebesar 66,50 %  pada pertemuan siklus 2 pertemuan pertama ketuntasan belajar sebesar 71,12 % dan pada 

siklus 2 pertemuan ke 2 presentase ketuntasan anak sebesar 82,73 %. 

 Kecerdasarn interpersonal didalam diri anak usia dini harus dikembangkan dengan maksimal, karena 

akan membantun siswa untuk lebih peka terhadap kondisi lingkungan. perlu adanya setting kegiatan yang 

membawa siswa didalam kondisi mengembangkan kemampuan interpersonalnya. Kelebihan kegiatan 

mewarnai adalah : 1) Mengembangkan ketrampilan motorik anak khususnya motorik halus. 2) Melatih 

perkembangan lain seperti kognitif dan sosial emosional. 3) Mengekspresikan perasaan anak dan melatih anak 

belajar berkonsentrasi. 4) Melatih persiapan anak dalam menulis. 

Simpulan 

Kegiatan mewarnai yang dirancang oleh peneliti dapat meningkatkan kemampuan interpersonal didalam diri 

siswa kelompok B di Ra Nurul Hidayah Pakisaji Kabupaten Malang. Dari hasil penelitian ini, peneliti 
memberikan saran yang diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan masukkan seperti pengkondisian anak 
didalam kelas dan pemberian reward untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran dalam 
meningkatkan kecerdasan interpersonal melalui kegiatan mewarnai. Saran Dari hasil penelitian ini, peneliti 
memberikan saran yang diharapkan dapat menjadi pertimbangan dan masukkan seperti pengkondisian anak 
didalam kelas dan pemberian reward untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran dalam 
meningkatkan kecerdasan interpersonal melalui kegiatan mewarnai. 
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